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Sari

Lukisan prasejarah yang terdapat di situs Batucap, saat ini merupakan temuan awal
untuk wilayah Indonesia Barat. Motif lukisan yang terdapat di situs tersebut antara lain
berupa motif manusia, cap tangan yang digambarkan secara kasar berupa jejak telapak
tangan, duri ikan, ular, binatang bersegmen menyerupai bentuk seperti lipan, perahu,
matahari, serta pola geometris seperti berbagai bentuk lingkaran dan garis-garis pendek.
Semua motif-motif tersebut digambarkan dengan menggunakan warna dasar merah dan
beberapa diantaranya kemudian dipertegas dengan menggunakan garis berwarna putih,

Abstract

The cave painting at Batucap site is a first remains for Indonesia west region. The
variations of motive at that site such as human figure, hand figure, fish bones, snake figure,
sun, centipede figure, raft, and geometric patterns like circle and short line. All that motives
are painting with red, and some of that has combined with white line.

L PENDAHULUAN

Salah satu tinggalan budaya prasejarah yang berasal dari budaya hunian gua pada masa
lalu yang sampai kepada kita adalah berupa seni lukis yang ditempatkan pada dinding-
dinding gua dan ceruk. Selama ini berdasarkan hasil penelitian terdahulu di wilayah
Indonesia, tinggalan seni lukis tersebut hanya ditemukan di wilayah Indonesia Tengah hingga
wilayah Indonesia Timur, mulai dari Sulawesi, Kepulauan Maluku, Nusa Tenggara, hingga
kawasan Irian Jaya. Sedangkan di kawasan Indonesia Barat sampai sebelum tahun 1993,
tinggalan seni lukis tersebut belum pernah ditemukan. Oleh sebab itu dengan adanya temuan
tinggalan seni lukis gua/ceruk di situs Batucap, Dusun Sedahan, Kecamatan Sukadana,
Ketapang, Kalimantan Barat, merupakan temuan awal untuk wilayah Indonesia Barat.

Penelitian awal di wilayah Kecamatan Sukadana, pertama kali dilakukan oleh tim dari
Bidang Arkeologi Klasik Puslit Arkenas yang dipimpin oleh Dr. Endang Sri Hardiati pada
tahun 1993. Selain berhasil menemukan kembali bangunan keraton Sukadana, makam-
makamh:mdanbebmapapeﬂnggalanymgbemsaldaﬁmasaVOCseperﬁmeﬁamdanlam
sebagainya, data lain yang sangat menarik dari hasil survei tersebut adalah temuan lukisan
pada dinding ceruk (cave painting) yang terdapat di situs Batucap. Penemuan ini menjadi
sangat penting, karena sebelumnya data lukisan gua belum pernah ditemukaan di wilayah
Indonesia bagian barat. Seperti dalam laporan H.R. van Heekern dan laporan-laporan lainnya
dikatakan bahwa lukisan gua selama ini hanya dijumpai di daerah Sulawesi dan pulau-pulau
lain di wilayah Indonesia bagian timur. '
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penclitian lanjutan di Situs Batucap, dilakukan oleh Balai dgk(;'i"b.gl Bandung,
bulan Januari 1996. Penelitian prasejarah di situs 1m khususnya dar Wl]a)fah Kalimantan
Barat umumnya, merupakan salah satu upaya untuk menelusurlml:lrfnbah potensi. jeiy
kehidupan manusia masa Jalu, terutama yang berk.altan dengan pe aatan gua ataupy,
ceruk sebagai salah satu tempat berlangsungnyd aktifitas masyarakat pada masa itu (Yongy

1996).

I HASIL PENELITIAN

2.1 Situs dan Lingkungannya .
Situs Batucap terletak pada ketinggian 500 meter dari permukaan laut, berada di atag
bagian dari daerah sebaran satuan batu granit di Dusun Sedahan,

kawasan yang merupakan
sebuah ceruk (shelter) yang terbentuk oleh

Secara keseluruhan situs tersebut merupakan

beberapa bongkahan batu granit.
Situs Batucap yang menempati lokasi di sisi timur Gunung Mamba, dilingkungi oleh

hutan t’r,opi:c) yang cukup subur. Berdasarkan buku panduan Wisata “Taman Nasional Gunung
Palung”, di Qaerah ini juga dihuni oleh berbagai satwa yang sangat sering di jumpai dalam
tsa;xlc'llaya pr%x:le]a.rah yzlallit:; burung Enggang dari jenis Enggang Badak (Bucaros rhinocaros). Di
ping itu juga hidup jenis-jenis satwa lain seperti burung Elang (Haliastur indu
Bekantan (Nasalis lavartus), Kelempau (Hilobates moloch). .

Foto 1. Keadaan Li ’
ingkungan Gunung Mamba, dilihat dari sisi tenggara

Melihat kondisi keadaan alam daerah

mcsopalkan s, dapsd, AilEifkon afies tersebut sckarang ini yang sebagian besd’

okasi situs tersebut pada masa lalu berada tidak
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begitu jal.lh dari sumber air. Tampaknya ini indikator-indikator seperti sumber makanan,
sumber air dan gua atau ceruk sebagai tempat hunian atau ritual, yang secara keseluruhan
merupakan satu kesatuan pada masa lalu sebagian besar dimiliki oleh wilayah ini.

2.2 Deskripsi Temuan

Situs Batucap merupakan sebuah ceruk alam, yang terbentuk oleh beberapa bongkahan
(boulder) batu granit, tersusun secara saling menyangga satu dengan yang lainnya. Secara
deskriptif ceruk ini memiliki bentang; lebar pelataran 6 m, jarak sisi depan (mulut ceruk ke
dinding dimana terdapat lukisan) 6 m, agak meyempit karena terdapatnya bongkahan-
bongkahan batu granit lainnya di pelataran tersebut, jarak antara pelataran dengan atap
(tinggi ceruk) 3,83 m.
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Gambar 1. Denah Situs Batucap di Dusun Sedahan

Lukisan-lukisan yang terdapat di situs Batucap ditempatkan pada dinding-dinding ceruk
yang terdiri atas 3 (tiga) bongkahan batuan, seperti yang terlihat pada foto berikut. ‘
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Foto 2. Keadaan Sebaran Motif Lukisan Pada Ceruk Batucap

Dinding batuan yang paling banyak memiliki lukisan adalah bongkahan dengan bentang
dinding paling besar, yang terletak pada bagian tengah ceruk. Untuk memudahkan
pendeskripsian lukisan diberi nomor urut dari kiri ke kanan dengan penomoran 1, 2, dan 3,
masing-masingnya adalah sebagai berikut ;

Bongkahan batu granit 1
_ Bongkahan batu granit 1 terletak di sebelah kanan ceruk. Bagian batu yang memiliki
lukisan berukuran : panjang 2,19 m, lebar 2,10 m. Keadaan lukisan pada bongkahan batu ini
:ixdah sangat aus, pada bagian ini terdapat lukisan berbentuk atau dengan motif garls yang
gambarkan secara mendatar (horizontal) sebanyak 11 garis, dengan penggambaran
menggunakan warna merah. & BAn. penige

Bongkahan batu granit 2
Bongkahan batu granit 2 terletak di bagian tengah antara bongkahan gkahan
. . . T 1 . l dan mn
;;.a m batu granit 2 ini memiliki ukuran lebih besar dibanding bongkahan 1 dan 3.
Bagion b uh;a:g memiliki lukisan berukuran : panjang 6 m, lebar 2,60 m, Pada bagian ini
; . - ukmn dengan motif-motif sebagai berikut :
-MWWWMmewrﬁﬁ atas dua ma_campenggambail'aﬂdall

(positif), seluruh bagi i
. ), & gian yang digambarkan diisi

Ny serah. Motif ini digambarkan dala(m dua jenis ukuran, yaitu besar dan kecil.
.s EAIND sketsa ncg:g,s .dlluhskan berupa garis-garis sisi tanpa
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secara vertikal dengan menggunakan warna merah

b-B!Mtang bersegmen yang digambarkan seperti hev;g:: Lipan (centipede) motif
d;gamba.ukan secara vertikal dengan menggunakan warna merah. 20

c. Ular, digambarkan dalam bentuk garis tebal, hampir membentuk bulatan yang dilukiskan
secara terputus-putus, sehingga memperlihatkan bentuk seperti ular belang. Motif ini
dgambarkaq dengan warna merah, sebagian tubuh, terutama bagian kepala tertutup oleh
motif manusia.

3. Pola geometris, pola ini terdiri atas : :

a. Lingkaran tunggal, yaitu berbentuk garis melingkar, dibuat dengan pengisian warna secara
penuh dan lingkaran kosong tanpa pengisian warna.

b. Lingkaran konsentris, yaitu bentuk lingkaran di mana bagian luar merupakan bentuk
perbesaran dari lingkaran dalam.

c. Lingkaran spiral, yaitu bentuk lingkaran yang dibuat dengan satu titik sentral, kemudian
dilukiskan makin keluar spiral lingkaran makin membesar.

d. Garis, digambarkan dalam bentuk garis tebal berwarna merah. Terdiri atas motif garis (1)
miring, (2) verikal dan (3) horizontal.

Di antara lukisan-lukisan tersebut di samping digambarkan dengan warna merah,
beberapa diantaranya dipertegas lagi dengan garis warna putih pada bagian sisi luar lukisan.
Penampilan seperti ini diperlihatkan pada lukisan motif manusia yang digambarkan secara
abstrak atau sketsa, dan motif cap tangan.

Secara keseluruhan motif-motif lukisan pada bongkahan batu granit 2 ditabulasikan
seperti yang terlihat pada Tabel 1:

Bongkahan batu granit 3
Bongkahan batu granit 3 ini terletak di sebelah kiri ceruk. Bagian batu yang memiliki
lukisan berukuran : panjang 3 m, lebar 2,50 m.Lukisan yang ditempatkan pada batu ini

Tabel 1 : Distribusi Bentuk/Motif Lukisan Pada Bongkahan 2

NO BENTUK / MOTIF JUMLAH
1 Manusia dengan penggambaran penuh - 3 '
2 Manusia dengan penggambaran sketsa 6
3 Duri ikan 1
4 Binatang bersegmen seperti Lipan (?) 1
5 Ular 1
6 Lingkaran tunggal 1
7 Lingkaran konsentris 9
8 Lingkaran spiral 3
9 Garis miring 13

10 Garis vertikal 22
11 Garis horizontal 2
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Seperti halnya lukisan-lukisan yang pernah dltemusek?)n;l sebelumny;a;mqses:ln yang
terdapat - di situs - Batucap tersebut dapat dipandang e gai kpirunay;n n ¢ Yang
melambangkan alam fikiran dan kepercayaan yang bersumboer pada ke ba?ks;;ehgu!s'
Terlebih lagi bila dikaitkan dengan penggunaan warna memh dalam menggar:;i Nl moti.
motif lukisan. Biasanya dalam masyarakat prasejarah, warna-warna yang dipakai dalam
melukiskan corak-corak lukisan memiliki peran yang sangat penting sebagai Sumber
kekuatan, di mana warna merah merupakan warna yang dianggap sebagai lambang dari darap

4 Tentunya motif-motif yang digambarkan dengan warna merah tersebut
ﬁle;mﬁ nilai atau mknyaareﬁgius yang lebih tinggi dibanding motif-motif yang digambarkan
dengan warna hitam ataupun warna putih.. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa
motif-motif yang digambarkan dengan menggunakan warna merah sangat dibutuhkan pada
situs-situs gua yang berfungsi sebagai tempat ritual seperti situs Batucap tersebut.

Penggambaran beberapa motif lukisan di situs Batucap, bila dibandingkan dengan
lukisan-lukisan yang ditemukan di daerah lain di Indonesia maupun yang ditemukan di
beberapa situs lain di wilayah Asia Tenggara, beberapa diantaranya menunjukkan kesamaan
yang antara lain terlihat pada penggambaran motif manusia. Motif tersebut digambarkan
secara penuh dengan warna merah seperti yang ditemukan di Gua Sireh (Malaysia) ( lihat
Datan 1990: 397).

Motif matahari, perahu yang digambarkan pada satu tempat yang sama atau dalam satu
lokasi penggambaran, juga pernah ditemukan pada lukisan gua dan ceruk di pulau Muna,
Sulawesi Tenggara. Di sini lukisan matahari dianggap memiliki kekuatan alam terbesar, lebih
dari itu dengan adanya motif matahari ini menimbulkan dugaan bahwa masyarakat tersebut
sudah mengenal unsur-unsur pemujaan terhadap kekuatan alam, antara lain matahari sebagai
sumber kehidupan di bumi (Kosasih 1985: 57).

Penggambaran motif perahu pada masa kemudian, terdapat juga pada corak lukisan
yang dimiliki oleh masyarakat suku Daya yang discbut dengan istilah perahu jiwa atau perahu
kematian sou! boat atau ship of the dead. Mereka percaya bahwa sctelah mati, jiwa manusia
akan pergi menuju dunia arwah biasanya melalui sungai, dan sebagai wahana untuk mecapai
dunia ruh tersebut mereka mepggunakan perahu. Motif perahu ini seringkali mereka
m pada dinding peti mati yang mercka pergunakan (Jan B. Ave and Victor T. King

. Dengan adanya penggambaran perahu yang terdapat pada lukisan gua/ceruk, dapat
:’gmf:‘;g‘ b‘:: bahwa masyarakat pendukung budaya lukisan gua gsl:na/dah menger;’:l
kepeiuan menangap ik, kemungkinan persh s g oo P Gl
| Y 1 1n1 juga telah dipergunakan sebagai sarana
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:,err:;lltlztm dengan hal tersebut sangat dibutuhkan penelitian-penelitian lanjutan di kawasan
(+} .

IV. PENUTUP.

Sebelum adanya penemuan lukisan prasejarah di si : .
penulisan yang ada terlihat adanya keoenden?ngar{ untuk metxl:;at:c:tx:l ct?fl;w(:aa?ukib;;baga
hanya ters_ebar dari wilayah Indonesia tengah hingga timur. Sebenarnya dengan adanya data
tersebut kita aga}( sedikit terlena. Kalau kita menoleh ke arah utara, dan meneliti kembali
hasil-hasil penelitian di wilayah Malaysia (khususnya di wilayah Pulau Kalimantan bagian
barat-laut, di atas Propinsi Kalimantan Barat), yang sebenarnya kalau kita tarik garis lurus
juga terletak di bagian barat Indonesia, tentunya hal ini tidak akan terjadi. Di daerah tersebut
juga ditemukan gua dan ceruk yang juga memiliki tinggalan lukisan seperti yang terlihat
selama ini di wilayah Indonesia Tengah dan Timur. Dan kalau kita telusuri lebih lanjut ke
bagian selatan_, tentunya tidak tertutup kemungkinan untuk ditemukan juga di bagian-bagian
wilayah Propinsi Kalimantan Barat. Untuk sementara temuan lukisan prasejarah yang
dBiatf;nukan di situs Batucap ini merupakan satu-satunya tinggalan untuk wilayah Indonesia

t. :

Penelitian di kawasan Propinsi Kalimantan Barat yang terkenal dengan alamnya yang
penuh tantangan ini, dan penelitian di daerah Kecamatan Sukadana khususnya sangat
membutuhkan penelitian-penelitian lebih lanjut. Dengan adanya temuan situs Batucap yang
diasumsikan sebagai tempat kegiatan religius, tentunya di sekitar wilayah tersebut tidak
tertutup kemungkinan ditemukan gua-gua ataupun ceruk yang berfungsi scbagai tempat
hunian. Hal ini diperkuat oleh informasi masyarakat setempat yang mengatakan bahwa di
kawasan tersebut masih banyak lagi gua-gua yang belum pernah diteliti, salah satunya adalah
gua Nek Takong yang terletak lebih kurang 1,5 kilometer dari situs Batucap. Menurut
informasi Penilik Kebudayaan setempat gua terscbut berukuran cukup luas dan memiliki
beberapa ruang, dan untuk masuk ke dalam gua tersebut harus membawa orang pintar dalam
ilmu kebathinan. ‘
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